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ABSTRAK 

 

ARIYANI FITRIANA. NIM: 1501125015. Penerapan Model Pembelajaran 

Inquiry Berbasis Pictorial Riddle Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta 

Didik Kelas X SMA. Skripsi. Jakarta: FKIP Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 

HAMKA, 2019. 

Keterampilan proses sains merupakan informasi tentang pencapaian keterampilan 

dasar dan penting bagi siswa, sehingga keterampilan proses sains perlu diukur 

dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk mengukur keterampilan 

proses sains siswa dengan menggunakan model pembelajaran inquiry berbasis 

pictorial riddle dalam pembelajaran biologi pada materi ekosistem. Waktu 

penelitian yang dilakukan mulai bulan maret 2019 sampai juli 2019. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Utara 

yang berjumlah enam kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik cluster 

random sampling, dipilih dua kelompok penelitian, yaitu kelas X MIA 1 sebagai 

kelas eksperimen yang berjumlah 35 siswa dan kelas X MIA 3 sebagai kelas kontrol 

yang berjumlah 36 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode quasi experiment (eksperimen semu) dan desain penelitian yang digunakan 

adalah Posttest Only Control Group Design.  Pengambilan data posttest dilakukan 

diakhir pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata 

keterampilan proses sains pada kelas eksperimen sebesar 77.53 sedangkan kelas 

kontrol sebesar 71.11. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa keterampilan 

proses sains siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan model 

pembelajaran inquiry berbasis pictorial riddle. Analisis data melalui uji hipotesis 

diperoleh thitung (3.71) dan ttabel (2.666) pada taraf signifikan α = 1% sehingga diperoleh 

thitung > ttabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

pembelajaran inquiry berbasis pictorial riddle terhadap keterampilan proses sains 

siswa kelas X SMA. 

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Model Pembelajaran Inquiry, Pictorial 

Riddle   
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ABSTRACT 

 

ARIYANI FITRIANA. NIM: 1501125015. Application of Inquiry Learning Model 

Based on Pictorial Riddle Against Science Process Skills of Class X High School 

Students. Essay. Jakarta: University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019. 

Science process skills are information about achieving basic and important skills 

for students, so science process skills need to be measured in the learning process. 

The purpose of this study was to measure students' science process skills using a 

pictorial riddle-based inquiry learning model in learning biology on ecosystem 

material. The time of the study was conducted from March 2019 to July 2019. The 

population in this study were all students of class X SMA Negeri 1 Cikarang Utara, 

with a total of six classes. Sampling using cluster random sampling technique, 

selected two research groups, namely class X MIA 1 as an experimental class 

totaling 35 students and class X MIA 3 as a control class of 36 students. The method 

used in this study is the quasi experiment method and the research design used is 

the Posttest Only Control Group Design. Posttest data retrieval is done at the end 

of learning the experimental class and the control class. The average value of 

science process skills in the experimental class was 77.53 while the control class 

was 71.11. The results of this study found that the science process skills of students 

have increased by using inquiry-based pictorial riddle learning models. Data 

analysis through hypothesis testing obtained tcount (3.71) and ttable (2.666) at a significant 

level α = 1% to obtain tcount > ttable. Thus, it can be concluded that there is an 

influence of the pictorial riddle based inquiry learning model on the science process 

skills of class X high school students. 

Keywords: Science Process Skills, Inquiry Learning Model, Pictorial Riddle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan untuk mengembangkan pengetahuan ilmiah, 

keterampilan dan sikap positif terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Abungu, Okere, & Wachanga, 2014). Pendidikan yang dilaksanakan tentunya 

tidak hanya pada satu mata pelajaran saja, melainkan pendidikan dilakukan 

untuk seluruh mata pelajaran. Salah satunya yaitu pendidikan dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA atau yang sering disebut dengan 

Sains merupakan salah satu ilmu yang dipelajari oleh siswa mulai dari jenjang 

pendidikan dasar sampai pada jenjang perguruan tinggi (Desstya, 2014; 

Surtriyanti, Panjaitan, & Sudin, 2017).  

Dalam pembelajaran IPA, guru menyajikan permasalahan biologi dan 

mendorong siswa untuk mengidentifikasi permasalahan, mencari pemecahan, 

menyimpulkan hasilnya, kemudian mempresentasikannya (Febriana, Al 

Asy’ari, Subali, & Rusilowati, 2018). Sehingga dengan penyajian masalah 

tersebut siswa tidak hanya belajar dengan mendengar dan melihat guru 

menjelaskan materi pembelajaran biologi. Tetapi siswa belajar dengan 

melakukan aktivitas yang lain seperti membaca, bertanya, berpendapat, 

mengkomunikasikan, diskusi, menyimpulkan, menggambar, dan 

memanfaatkan peralatan (Febriana et al., 2018; Hamalik, 2005). 
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Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa siswa sebenarnya mampu 

belajar dengan menggunakan Keterampilan Proses Sains (KPS). Untuk dapat 

memahami hakikat IPA secara utuh, yakni ilmu pengetahuan alam sebagai 

produk, proses, dan aplikasi, siswa harus memiliki kemampuan keterampilan 

proses sains. Keterampilan proses sains terdiri dari beberapa keterampilan yang 

saling berkaitan antara satu dengan yang lain dan beberapa keterampilan itu 

sebagai prasarat, sehingga penting dimiliki guru untuk digunakan sebagai 

perantara dalam menyampaikan pengetahuan atau informasi baru kepada siswa 

atau mengembangkan pengetahuan atau informasi yang telah dimiliki siswa. 

Agar keterampilan proses sains siswa meningkat maka dapat menggunakan 

model pembelajaran yang menarik.  

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang digunakan di 

kelas atau pembelajaran sebagai pedoman dalam merencanakan proses 

pembelajaran (Trianto, 2010). Dengan menggunakan model pembelajaran 

siswa didorong untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan melaksanakan 

tugas pembelajaran. Model pembelajaran seperti inquiry banyak digunakan 

dalam pembelajaran sejak tahun 1962 (Sa’diyah, Sarwanto, & Sukarmin, 

2017). Model pembelajaran inquiry dapat membantu siswa belajar dengan 

mengikuti metode dan praktik dalam rangka membangun pengetahuan mereka 

(Pedaste et al., 2015). Model pembelajaran ini menjadikan siswa sebagai pusat 

belajar, artinya siswa lebih berperan aktif dalam pembelajaran seperti 

menganalisis masalah, mencari solusi, dan menganalisis keterampilan (Yunita, 

Syuaib, & Taufik, 2018). Model pembelajaran inquiry adalah strategi 
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pendidikan dimana siswa mengikuti metode dan praktik dalam rangka 

membangun pengetahuan (Pedaste et al., 2015). Pembelajaran ini berpusat 

pada siswa di mana siswa mencari jawaban-jawaban terhadap pertanyaan yang 

diberikan oleh guru melalui suatu prosedur yang secara jelas dan struktural. 

Siswa diajarkan untuk lebih bertanggung jawab dalam menemukan 

pengetahuan yang baru saat proses belajar mengajar berlangsung (Pedaste et 

al., 2015).  

Model pembelajaran inquiry dengan metode pictorial riddle dapat 

menjadi solusi. Metode pictorial riddle terdiri dari materi berupa gambar, baik 

di papan, papan poster, atau proyeksi transparansi, dan percobaan langsung 

(Junaidi, Asra, Syahropi, & Fauzi, 2019). Pictorial riddle memang tidak lepas 

dari gambar, sebab tanpa gambar siswa akan kesulitan mengembangkan 

keterampilan (Yunita et al., 2018). Siswa diberikan pertanyaan tentang teka-

teki yang sesuai dengan gambar tersebut (Junaidi et al., 2019). Metode pictorial 

riddle pada umumnya dapat diterapkan untuk materi sains seperti biologi 

(Luzyawati, 2017), fisika (Febriana et al., 2018), kimia (Purwanto & Hasanah, 

2014). Model pembelajaran ini seharusnya dapat lebih maksimal apabila 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains. 

(Yunita et al., 2018).  

Keterampilan proses sains siswa menggunakan model pembelajaran 

inquiry berbasis pictorial riddle dengan cara menampilkan gambar yang 

menarik dimana dari gambar tersebut siswa dibimbing untuk mengamati 

(observasi), menggolongkan (klasifikasi), menafsirkan data (interpretasi), 
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meramalkan (prediksi), mengkomunikasikan, dan mengajukan pertanyaan. 

Indikator tersebut merupakan rangkaian proses keterampilan proses sains 

(Dimyati & Mudjiono, 2013). Selain itu, guru selalu memantau seluruh 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Model pembelajaran inquiry berbasis 

pictorial riddle memiliki hubungan yang cocok dengan keterampilan proses 

sains karena indikator keterampilan proses sains saling berkaitan dengan 

langkah-langkah model pembelajaran inquiry berbasis pictorial riddle.  

Berdasarkan nilai ulangan harian siswa pada materi ekosistem kelas X 

MIA dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pada materi ekosistem di SMA 

Negeri 1 Cikarang Utara masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar ini 

bisa disebabkan oleh rendahnya keterampilan proses sains siswa serta cara 

mengajar yang menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu perlunya 

peningkatan keterampilan proses sains siswa pada materi ekosistem. 

Berdasarkan latar belakang, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

menggunakan model pembelajaran inquiry berbasis pictorial riddle yang 

diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

proses sains peserta didik SMA kelas X pada materi ekosistem. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat di identifikasi 

beberapa permasalahan penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry berbasis 

pictorial riddle dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Cikarang Utara? 

2. Apakah model pembelajaran inquiry berbasis pictorial riddle dapat 

melatih siswa dalam meningkatkan keterampilan proses sains? 

3. Bagaimana hasil dari penerapan model pembelajaran inquiry berbasis 

pictorial riddle terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Utara? 

 

C. Batasan Masalah 

Bersumber pada identifikasi masalah yang ada, maka masalah 

penelitian dibatasi hanya pada penerapan model pembelajaran inquiry berbasis 

pictorial riddle  terhadap peningkatkan keterampilan proses sains siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Cikarang Utara. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang 

telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran inquiry berbasis 

pictorial riddle terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Cikarang Utara tahun ajaran 2018/2019? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan 

model pembelajaran inquiry berbasis pictorial riddle terhadap peningkatan 

keterampilan proses sains siswa kelas X SMA Negeri 1 Cikarang Utara tahun 

ajaran 2018/2019. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan 

memberikan kontribusi, baik yang bersifat praktis maupun teoritis dalam 

peningkatan pembelajaran khususnya pembelajaran biologi. 

1. Bagi calon guru 

Sebagai calon guru memperoleh pengalaman merancang 

pembelajaran yang variatif dan dapat dijadikan acuan dalam perbaikan 

pengajaran. 

2. Bagi sekolah 

Memberikan informasi dalam rangka meningkatkan efektivitas dan 

kualitas proses pembelajaran. 

3. Bagi guru 

Memberikan masukan kepada guru bahwa model pembelajaran 

inquiry berbasis pictorial riddle dalam pembelajaran biologi sebagai 

metode pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains. 

 



7 

 

 
 

4. Bagi peneliti 

Menambah referensi dan wacana untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan tentang model pembelajaran inquiry berbasis pictorial riddle 

dan keterampilan proses sains. 
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